
YOGYA (KR) - Badan

Kepegawaian Daerah

(BKD) DIY berkomitmen

untuk melaksanakan Se-

leksi Kompetensi Bidang

(SKB) Calon Pegawai Ne-

geri Sipil (CPNS) Pemda

DIY secara jujur, objektif

dan transparan. 

Rencananya tahapan lan-

jutan seleksi CPNS 2024

tersebut akan diadakan pa-

da Desember mendatang.

Namun untuk tanggal pasti

dari pelaksanaan SKB pi-

haknya  masih menunggu

informasi resmi dari Badan

Kepegawaian Negara

(BKN). Kendati demikian

BKD DIY bertekad untuk

memberikan layanan ter-

baik bagi para peserta SKB

CPNS 2024.

"Kalau tanggal pasti

pelaksanaan SKB kami

masih menunggu kepastian

dari BKN, tapi direncana-

kan Desember mendatang.

Sejumlah upaya kami

lakukan agar proses seleksi

berjalan lancar, sesuai target

yang sudah ditentukan.

Untuk itu kami tidak bosan

untuk mengingatkan agar

para peserta senantiasa

mengedepankan kejujuran

dalam setiap tahapan selek-

si dan tidak mempercayai

adanya tawaran dari oknum

tidak bertanggung jawab,"

kata  Kepala Badan Kepega-

waian Daerah (BKD) DIY

Amin Purwani di Kompleks

Kepatihan, Senin (18/11).

Amin mengatakan, jum-

lah peserta SKB CPNS di

DIY diperkirakan mencapai

tiga kali lipat dari jumlah

formasi yang dibutuhkan

oleh Pemda DIY. Apabila

jumlah formasi yang dibu-

tuhkan ada 374 formasi, ma-

ka estimasi peserta menca-

pai sekitar 1.122 orang.

Meski kuota tidak sebanyak

pada saat SKD tapi sejum-

lah persiapan terus di-

lakukan untuk memastikan

pelaksanaan tes SKB dapat

dilaksanakan dengan baik.

Adapun untuk lokasi pelak-

sanaan tes tetap dilak-

sanakan di Balai Layanan

Pendidikan Teknik (BLPT),

Yogyakarta.

"Jadwal BKN Kanreg 1

memang sangat padat.

Namun, untuk DIY dan

wilayah sekitarnya, tes

tetap dilakukan di BLPT.

Panitia seleksi nasional

(Panselnas) telah memper-

ketat pengawasan di semua

tahapan, termasuk sebelum

tes dimulai. Kami berharap

proses seleksi CPNS 2024

bisa lancar dan meng-

hasilkan ASN yang kompe-

ten, profesional, dan sesuai

kebutuhan pemerintahan

DIY," paparnya. 
(Ria)-d

YOGYA (KR) - Keberadaan Taman

Pintar Yogyakarta dan Gajah Wong

Edupark berhasil masuk kriteria sebagai

taman bermain ramah anak. Hal ini

menyusul hasil evaluasi dari Kemen-

terian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (Kemen PPPA) de-

ngan perolehan poin yang cukup tinggi.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Sugeng

Purwanto, mengapresiasi kinerja kole-

gial lintas perangkat daerah di lingkung-

an Pemkot maupun para pihak terkait

atas capaian hasil evaluasi dari Kemen

PPPA. "Sebenarnya kami mengikuti au-

dit ruang bermain ramah anak itu bukan

untuk mengejar prestasi. Tetapi membe-

rikan pelayanan terbaik kepada masya-

rakat dan anak-anak sebagai generasi

penerus," ujarnya, Senin (18/11).

Penilaian oleh tim dari Kemen PPPAti-

dak sebatas pada aspek administrasi

melainkan juga melihat kondisi di la-

pangan. Indikator yang dinilai merujuk

pada standarisasi ruang bermain ramah

anak yang ditentukan oleh kementerian.

Hasilnya, baik Taman Pintar Yogyakarta

maupun Gajah Wong Edupark memiliki

standarisasi sebagai ruang bermain

ramah anak. Taman Pintar Yogyakarta

mendapatkan skor 584, dan Gajah Wong

Edupark mendapat 590. Sehingga kedua

tempat bermain anak tersebut tidak per-

lu lagi ada perbaikan. 

"Yang pasti kita apresiasi. Dengan

adanya audit maka ada semacam kewa-

jiban dari kita untuk kemudian harus

menciptakan tempat-tempat terbuka,

taman bermain untuk memberikan ke-

sempatan anak-anak generasi penerus,"

imbuhnya.

Menurut Sugeng, Kota Yogya sangat

memerlukan ruang terbuka maupun ru-

ang bermain anak. Hal ini karena ruang

di masing-masing di rumah tangga su-

dah sangat sempit. Oleh sebab itu diper-

lukan area-area bermain yang ramah

anak seperti sesuai dengan perkembang-

an psikologi anak, alat bermain dan ta-

naman.

Terhadap rekomendasi atau catatan

dari tim Kemen PPPA, dirinya mene-

gaskan Pemkot Yogya siap untuk mela-

kukan penyempurnaan. Sugeng menilai

kekurangan yang menjadi catatan tidak

terlalu berat untuk disempurnakan.

Misalnya terkait akses jalur disabilitas

belum ada penanda guiding block. "Ini

kan memang tahap demi tahap. Setelah

ini pun ada penyempurnaan yang lain.

Pemkot Yogya sudah mengemban

amanahnya untuk menciptakan taman,

ruang terbuka dan tempat bermain yang

ramah anak," urainya.

Meski tidak ada saran perbaikan, na-

mun sejumlah fasilitasi diharapkan bisa

disediakan. Seperti penambahan pohon

endemik lokal di kawasan Taman Pintar

Yogyakarta maupun penyediaan perabot

bermain khusus bagi anak penyandang

disabilitas. Sedangkan untuk Gajah

Wong Edupark diharapkan ada penam-

bahan perabot bermain edukasi serta

guiding block guna memudahkan akses

anak penyandang disabilitas.        (Dhi)-d
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DPPI DIY RESMI DILANTIK 

Tanamkan Ideologi Pancasila Bagi Generasi Muda

Untuk mewujudkan hal

tersebut, pelantikan Pur-

napaskibraka sebagai Du-

ta Pancasila Paskibraka

Indonesia DIY 2024-2028

menjadi langkah penting

untuk menanamkan ide-

ologi Pancasila, khusus-

nya kepada generasi mu-

da.

"Pancasila adalah jati

diri bangsa Indonesia, da-

sar negara, ideologi, dan

alat pemersatu bangsa

yang sangat majemuk.

Indonesia terdiri dari

berbagai suku, agama, ba-

hasa daerah, adat istiadat,

dan budaya yang berbeda-

beda, namun disatukan

oleh nilai-nilai luhur Pan-

casila. Karena kompleksi-

tas bangsa itu, masyara-

kat harus terus mena-

namkan pemahaman Pan-

casila. Pancasila bukanlah

sekadar dogma, atau

kumpulan kalimat yang

harus dihafal, melainkan

pedoman perilaku yang

mendalam," kata Wakil

Gubernur DIY Sri Paku

Alam X usai melantik

Pelaksana Duta Pancasila

Paskibraka Indonesia

(DPPI) DIY Periode 2024-

2028 di Gedhong Pracima-

sana, Kompleks Kepa-

tihan, Senin (18/11).

DIY menjadi provinsi

pertama yang melaksana-

kan pelantikan Pelaksana

DPPI tingkat provinsi

tersebut, yang disaksikan

langsung oleh Kepala Ba-

dan Pembinaan Pembi-

naan Ideologi Pancasila

(BPIP) RI Yudian Wah-

yudi.

Yudian Wahyudi men-

gapresiasi terhadap DIY

atas kesiapan dalam mem-

bentuk pengurus DPPI

DIY. Apalagi DIY menjadi

provinsi pertama yang me-

miliki Pelaksana DPPI

tingkat provinsi. Purna-

paskibraka yang telah me-

menuhi syarat diangkat

sebagai Purnapaskibraka

Duta Pancasila dan di-

wadahi dalam organisasi

Duta Pancasila Paskibra-

ka Indonesia.

"Kepada pengurus pe-

laksana yang baru di-

angkat, ketahuilah bahwa

organisasi ini merupakan

wadah untuk menempa

diri berlatih menjadi calon

pemimpin Indonesia masa

depan melalui program

Paskibraka. Rancanglah

program kegiatan untuk

meningkatkan kompeten-

si para anggota. Kami

berpesan agar para pe-

ngurus bisa membangun

sinergi kepada semua pi-

hak untuk mendapatkan

dukungan dalam pelak-

sanaan program kerja,"

terangnya.

Sementara itu, ditemui

usai kegiatan, Wakil BPIP

RI Rima Agristina mene-

gaskan, pembentukan DP-

PI di Yogyakarta mencer-

minkan kesiapan tinggi

daerah tersebut. Pihaknya

sengaja menyusun organi-

sasi dengan sebaik-baik-

nya, sehingga siap melak-

sanakan tugasnya di selu-

ruh Indonesia.

"Wadah ini merupakan

tempat untuk penggem-

blengan adik-adik sebagai

kader pemimpin Indonesia

masa depan. Jadi mereka

akan ditempa dengan ber-

bagai peningkatan kompe-

tensi dan dilatih untuk tu-

run ke masyarakat aktual-

isasikan nilai-nilai Pan-

casila," jelas Rima.

Senada dengan Rima,

Plt Kepala Badan Kes-

bangpol DIY Anna Rina

Herbranti menuturkan,

sebagai sekretariat Pe-

laksanana DPPI DIY, pi-

haknya berharap para ka-

der yang telah dilantik

dalam kepengurusan pe-

riode 2024-2028 tersebut

dapat menindaklanjuti

atau mengamalkan nilai-

nilai Pancasila ke seluruh

masyarakat yang ada di

DIY khususnya generasi

muda.                       (Ria)-d

YOGYA (KR) - Indonesia akan menjadi bangsa yang kuat dan
mampu mengatasi berbagai penyimpangan di bidang ekonomi,
hukum, dan sosial, serta melindungi hak-hak masyarakat yang asasi,
apabila pendidikan Pancasila diaktualisasikan dengan benar. 

HASIL EVALUASI PEROLEH POIN TINGGI

Taman Pintar dan Gajah Wong Edupark Dinilai Ramah Anak

YOGYA (KR) - Mem-

peringati Milad ke-112

Muhammadiyah, RS

PKU Muhammadiyah

Yogyakarta menggelar

apel akbar di Halaman

Gedung KH Sudja', Senin

(18/11) dihadiri oleh

Badan Pembina Harian

(BPH) dan seluruh pe-

gawai rumah sakit. Me-

ngusung tema 'Mengha-

dirkan Kemakmuran un-

tuk Semua', apel akbar

ini dipimpin oleh Ustadz

Drs H Hamdan Hamdali,

anggota BPH RS PKU

Muhammadiyah Yogya-

karta. Dalam sambutan-

nya, Ustadz Hamdan

menegaskan keistikama-

han Muhammadiyah da-

lam melayani umat sela-

ma 112 tahun.

"Muhammadiyah tetap

eksis dan berkembang ka-

rena didasari keikhlasan.

Siapa yang ikhlas karena

Allah, maka Allah akan

memperhatikan mereka.

Inilah rahasia Muham-

madiyah tetap jaya hing-

ga kini," ujar Ustadz

Hamdan.

Direktur Utama RS

PKU Muhammadiyah

Yogyakarta  dr H Moham-

mad Komarudin menje-

laskan bahwa tema Milad

Muhammadiyah tahun

ini diwujudkan melalui

peluncuran beberapa pro-

gram unggulan yang

berlaku selama No-

vember 2024. Selain itu,

apel akbar ini juga me-

nandai rebranding web-

site RS PKU Muhamma-

diyah Yogyakarta (rspku-

jogja.com). 

"Dengan tampilan

baru, website ini diran-

cang untuk mempermu-

dah pasien dalam men-

gakses informasi layanan

rumah sakit," katanya

Menurut Komarudin,

RS PKU Muhammadiyah

Yogyakarta tetap meme-

gang teguh visi sebagai

rumah sakit penolong ke-

sengsaraan umum,

melayani semua kalang-

an tanpa memandang

suku, agama, atau status

sosial. Semangat ini men-

jadi landasan kuat untuk

terus memberikan pela-

yanan kesehatan terbaik

bagi masyarakat Yogya-

karta dan sekitarnya.

"Milad ke-112 Muham-

madiyah menjadi momen-

tum bagi RS PKU Mu-

hammadiyah Yogyakarta

untuk mempertegas po-

sisinya sebagai pelayan

umat, dengan komitmen

yang kokoh demi tercip-

tanya kesejahteraan ma-

syarakat secara menyelu-

ruh," pungkasnya. (Dev)-d

KR-Riyana Ekawati 
Sri Paku Alam X bersama Yudian Wahyudi usai pelantikan Duta Pancasila

Paskibraka Indonesia. 

YOGYA (KR) - Badan Penanggu-

langan Bencana Daerah (BPBD) Kota

Yogya tengah menyiapkan surat

edaran (SE) kaitannya imbauan atau

kewaspadaan atas potensi bencana

hidrometeorologi. Terutama cuaca ek-

strem yang kerap diimbangi dengan

meningkatnya potensi bencana.

Ketua Tim Kerja pencegahan dan

kesiapsiagaan BPBD Kota Yogya

Darmanto SH, mengungkapkan selain

SE pihaknya juga menyiapkan surat

keputusan (SK) kaitannya terkait kesi-

apsiagaan bencana darurat khusus

banjir dan cuaca ekstrem. "Yang paling

cepat ialah SE karena cukup ditan-

datangani oleh kepala pelaksana

BPBD Kota Yogya. Sedangkan SK,

minggu depan kami akan undang be-

berapa instansi untuk koordinasi,"

ungkapnya, Senin (18/11).

Surat edaran tersebut nantinya

menjadi sarana imbauan secara resmi

kepada masyarakat. Di dalamnya

meliputi berbagai potensi bencana

yang diakibatkan oleh cuaca ekstrem

mulai bahaya pohon tumbang, baliho

roboh, atap runtuh dan lain sebagai-

nya. Termasuk juga potensi luapan air

sungai serta tanah longsor.

Darmanto menambahkan, sebelum-

nya juga sudah dilakukan gelar apel

siaga yang melibatkan para relawan

serta pengurus Kampung Tangguh

Bencana (KTB). Melalui apel tersebut

BPBD Kota Yogya sudah meminta ja-

jaran masyarakat agar meningkatkan

kewaspadaan terhadap berbagai

potensi di awal musim hujan. "Melalui

apel itu kami juga bisa melihat kesiap-

siagaan masyarakat terutama para

relawan dan pengurus KTB. Artinya,

ketika ada bencana maka setidaknya

sudah bisa mengambil langkah awal

penanganan sembari tim rescue menu-

ju lokasi," imbuhnya.

Sementara sepanjang bulan ini, ter-

catat ada 21 laporan kejadian yang di-

terima oleh BPBD Kota Yogya.

Sebagian besar merupakan kejadian

yang diakibatkan oleh cuaca ekstrem

seperti pohon tumbang, dahan patah

dan atap rusak. Meski demikian tidak

sampai menimbulkan korban jiwa.

Hanya, sejumlah kendaraan, rumah

atau fasilitasi publik ikut terdampak.

Di antaranya pohon tumbang di

Lapangan Minggiran yang menimpa

lima unit sepeda motor, pohon tum-

bang di Danurejan yang menimpa satu

unit sepeda motor, pagar rumah warga

dan kabel listrik, serta pohon tumbang

di Notoprajan yang menimba satu unit

mobil dan pos ronda.

Sedangkan terkait kewaspadaan

potensi bencana banjir, sebenarnya su-

dah mampu terpantau melalui alat

peringatan deteksi dini atau Early

Warning System (EWS). Hanya EWS

yang terpasang di Kali Code, Winongo

dan Gajah Wong mayoritas masih

bersifat manual. Sehingga alarm dan

peringatan harus dipandu oleh petugas

yang ada di posko. Berbeda dengan

EWS di Kali Belik atau Manunggal

yang sudah menggunakan sistem

otomatis. 

"Tahun depan pada Januari atau

Februari kami akan tambah sembilan

telemetri dan EWS di tiga sungai besar

dengan sistem otomatis. Jadi ketika

aliran air sudah menyentuh level kun-

ing akan langsung ada peringatan.

Begitu juga ketika sudah mencapai lev-

el merah, peringatannya akan berbeda

dan itu sudah otomatis," tandasnya. 

(Dhi)-d

GELAR APELAKBAR MILAD KE-112 MUHAMMADIYAH

RS PKU Muhammadiyah Yogya Komitmen Berkhidmat untuk Umat

HADAPI POTENSI BENCANA CUACA EKSTREM

BPBD Yogya Siapkan SE Kewaspadaan

KR-Istimewa
Apel akbar RS PKU Muhammadiyah Yogya mem-

peringati Milad ke-112 Muhammadiyah.

KOMITMEN KEDEPANKAN KEJUJURAN

BKD DIY Siap Gelar Tes SKB CPNS 2024

KR-Riyana Ekawati 
Amin Purwani


